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ABSTRAK

Desa Wisata Taupe di Kabupaten Mamasa memiliki potensi besar dalam
wisata alam (seperti Buntu Kepa’ dan Sarambu Batu Ma’illong) serta kekayaan
budaya (patung Tau-Tau dan tenunan) yang unik. Meskipun demikian, pengelolaan
potensi ini dinilai belum optimal, sebagian besar masih dilakukan secara mandiri
oleh masyarakat. Kondisi ini berpotensi menghambat perkembangan desa wisata
yang berkelanjutan, sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan di sektor
pariwisata.

Penelitian ini  bertujuan untuk merumuskan strategi optimalisasi
pengelolaan Desa Wisata Taupe menuju desa wisata yang berkelanjutan. Metode
penelitian menggunakan pendekatan Mixed Method (deskriptif kuantitatif dan
kualitatif). Data diperoleh melalui observasi, wawancara, kuesioner, dan studi
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan tingkat keberlanjutan desa dianalisis pada
keempat dimensi. Berdasarkan Analisis SWOT, posisi strategis desa menghasilkan
perumusan Strategi SO (Strengths-Opportunities). Strategi ini memuat langkah-
langkah optimalisasi yang harus diterapkan guna memastikan pengelolaan desa
wisata di Taupe berjalan secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Berkelanjutan, Pengelolaan desa, Strategi
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pembangunan desa memiliki makna yang luas dan tidak sekadar meningkatkan
pendapatan per kapita masyarakat. Menurut Douglas (dalam Rizkwanti &
Kurniawan,2025) pembangunan desa merupakan suatu fenomena multidimensional
yang terkait dengan kekuasaan, sumber daya, akuntabilitas, prioritas, dan pilihan.
Dalam penelitiannya pun (Rizkwanti & Kurniawan, 2025) menegaskan bahwa
pembangunan desa adalah proses transformasi ekonomi untuk memenuhi
kebutuhan dan aspirasi masyarakat desa, sekaligus menciptakan insentif agar
masyarakat dapat berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan. Dengan kata lain,
pembangunan desa berorientasi pada peningkatan taraf hidup masyarakat secara
menyeluruh, bukan hanya dari sisi ekonomi, tetapi juga sosial, budaya, dan politik.

Dalam tataran global, konsep pembangunan berkelanjutan mulai diperkenalkan
pada Konferensi tentang Human Environment di Stockholm (Dinata dkk, 2023)
yang menjelaskan bahwa istilah “berkelanjutan” (sustainable) merujuk pada
pengelolaan sumber daya alam sebagai dasar aktivitas manusia, sedangkan istilah
“pembangunan” mengacu pada pembangunan ekonomi yang meliputi aspek sosial,
ekonomi, dan lingkungan. Dengan demikian, pembangunan desa berkelanjutan
dapat dimaknai sebagai upaya meningkatkan perekonomian desa dengan menjaga
keseimbangan sosial dan menciptakan sistem yang dapat bertahan dalam jangka
panjang.

Salah satu potensi yang dapat dioptimalkan untuk mewujudkan pembangunan
desa berkelanjutan adalah sektor pariwisata. Desa wisata hadir sebagai bentuk
pengembangan desa yang memanfaatkan keunikan lokal, baik berupa lingkungan
alam pedesaan maupun kehidupan sosial budaya masyarakat. Menurut
(Adinugraha, Sartika & Kadarningsih, 2018), desa wisata merupakan suatu wilayah
pedesaan dengan daya tarik khas yang dikelola dan dikemas secara alami melalui
pengembangan fasilitas pendukung wisata yang harmonis dan terencana. Hal ini
membuat desa wisata mampu menarik kunjungan wisatawan dan menumbuhkan

aktivitas ekonomi pariwisata yang berimplikasi pada peningkatan kesejahteraan



serta pemberdayaan masyarakat setempat. Lebih lanjut, Lewa (dalam Maulina,
2018) menegaskan bahwa desa wisata memberikan manfaat ganda, tidak hanya di
bidang ekonomi, tetapi juga politik, sosial, pendidikan, serta penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pengelolaan yang berkelanjutan menjadi kunci agar keberadaan desa wisata
tidak hanya memberikan keuntungan jangka pendek, melainkan juga manfaat
jangka panjang bagi masyarakat desa. (Juhawir dkk, 2024) menyatakan bahwa
pengembangan desa wisata berkelanjutan bertujuan untuk mengoptimalkan potensi
wisata yang ada sekaligus meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
pengelolaannya. Dengan kata lain, desa wisata berkelanjutan adalah desa wisata
yang tidak hanya menonjolkan keindahan dan keunikan, tetapi juga dikelola secara
partisipatif, ramah lingkungan, serta memberikan dampak positif yang merata bagi
masyarakat desa.

Salah satu desa yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi desa
wisata berkelanjutan adalah Desa Taupe di Kabupaten Mamasa. Terletak di kaki
Gunung Mambulilling dan berbatasan langsung dengan Taman Nasional Gandang
Dewata, desa ini memiliki keindahan alam serta nilai-nilai budaya yang masih
terjaga. Menurut Perda Kabupaten Mamasa No. 5 Tahun 2023, Desa Taupe
termasuk dalam kawasan strategis pengembangan desa wisata, yang artinya
memiliki potensi dan peran penting dalam mendukung pembangunan daerah.

Wilayah ini menawarkan keindahan alam yang memukau seperti Negeri di Atas
Awan Buntu Kepa’, air terjun Sarambu Batu Ma’illong, serta Eduwisata Madu
Trigona. Selain itu, kekayaan budaya masyarakat Taupe juga tergambar dalam
perkampungan adat, kerajinan tangan khas seperti patung Tau-Tau, ukiran kayu
Sura’, hingga pakaian tradisional dan hasil tenunan lokal. Potensi ini menjadikan
Desa Taupe bukan hanya sebagai destinasi wisata alam, tetapi juga berpotensi
sebagai pusat pelestarian budaya dan penggerak ekonomi kreatif masyarakat
(Pesona Indonesia, 2024).

Meskipun sudah berhasil masuk dalam 300 besar Anugerah Desa Wisata
Indonesia (ADWI) tahun 2023, pengelolaan desa wisata di Desa Taupe belum

berjalan secara optimal. Namun, pada kenyataannya sebagian besar pengelolaan



masih dilakukan secara mandiri oleh masyarakat tanpa keterlibatan aktif dari
pemerintah atau pihak terkait. Selain itu, upaya promosi dan pemasaran produk
kerajinan masyarakat juga belum maksimal, sehingga potensi ekonomi belum
tergarap secara menyeluruh dan memberikan manfaat secara maksimal bagi
masyarakat desa setempat.

Situasi ini menunjukkan bahwa pengelolaan desa wisata di Desa Taupe belum
berjalan secara optimal dan belum memenuhi prinsip keberlanjutan. Jika tidak
segera dilakukan upaya strategis dalam pengembangan dan pengelolaannya, maka
keberlanjutan pariwisata desa akan terancam, baik dari sisi ekonomi, sosial budaya,
maupun kelestarian lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
bertujuan merumuskan ‘“Strategi Optimalisasi pengelolaan Desa Wisata Taupe
Yang Berkelanjutan”.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana kondisi eksisting dan tingkat keberlanjutan di Desa Wisata
Taupe ?
2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengelolaan berkelanjutan di
Desa Wisata Taupe ?
3. Bagaimana strategi untuk mengoptimalkan pengelolaan Desa Wisata Taupe
berkelanjutan ?
1.3 Tujuan
1. Mengidentifikasi kondisi eksisting dan tingkat keberlanjutan Desa Wisata
Taupe saat ini

2. Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung pengelolaan

berkelanjutan Desa Wisata Taupe

3. Merumuskan strategi optimalisasi pengelolaan Desa Wisata Taupe

berkelanjutan
1.4 Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan sumbangsih
terhadap pihak masyarakat serta pemerintah. Adapun manfaat yang diharapkan dari
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Bagi Pemerintah



Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategi
dalam merancang kebijakan pengembangan desa wisata yang lebih tepat
sasaran dan berkelanjutan. Pemerintah desa maupun daerah dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan evaluasi dan acuan dalam
merumuskan program-program untuk pengembangan potensi desa wisata.

2. Bagi Masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi
masyarakat lokal dalam pengelolaan potensi wisata di desanya. Dengan
optimalisasi yang tepat, masyarakat dapat memperoleh manfaat ekonomi,
sosial, dan budaya secara berkelanjutan, serta turut menjaga kelestarian
alam dan warisan lokal.

3. Bagi Akademis

Penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan dalam pengembangan
kajian tentang pengelolaan desa wisata dan pariwisata berkelanjutan. Selain
itu, hasil penelitian ini juga dapat memperkaya literatur dan menjadi dasar

bagi penelitian lanjutan.

1.5 Ruang Lingkup
Dalam ruang lingkup dibagi menjadi dua bagian penting, yaitu ruang lingkup

wilayah dan ruang lingkup materi
1) Ruang lingkup lokasi

Penelitian ini akan dilakukan di Desa Taupe terletak Kecamatan
Mamasa, Kabupaten Mamasa, Provinsi Sulawesi Barat. Berbatasan
langsung dengan Taman Nasional Gandang Dewata. Secara geografis, desa
ini merupakan daerah perbukitan dengan luas wilayah 23,23 km2. Selain
memiliki struktur alam yang indah dan tertata rapi, Desa Taupe juga
berperan sebagai penyangga Taman Nasional Gandang Dewata, sekaligus
menawarkan berbagai potensi wisata alam yang menarik. Desa ini terbagi
menjadi lima dusun, yaitu Ne'ke', Kanan, Rante, Kumbang, dan Pa'la’ (Desa
Taupe, 2024).



2) Ruang lingkup materi
Ruang lingkup penelitian ini akan berfokus pada analisis kondisi
eksisting Desa Wisata Taupe berdasarkan beberapa komponen desa wisata.
Selain itu, penelitian ini juga akan mengidentifikasi faktor penghambat dan
pendukung dalam pengelolaan secara berkelanjutan Desa Wisata Taupe
berdasarkan indikator indikator dari keempat aspek berkelanjutan.
Penelitian ini juga akan merumuskan strategi yang tepat untuk optimalisasi

pengelolaan desa wisata yang berkelanjutan.

1.6 Sistematika penulisan
Dalam proposal penelitian ini, peneliti membuat sistematika penulisan dengan
tujuan agar tersusun dengan rapi dan runtut. Sistematika penulisan tersebut sebagai
berikut:
Bab I Pendahuluan
Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian , ruang lingkup penelitian, dan
sistematika penulisan.
Bab 1l Kajian Pustaka
Pada bab ini menguraikan tentang teori-teori yang mendasari pembahasan
variabel secara detail, penelitian terdahulu yang digunakan sebagai
referensi, dan kerangka pikir penelitian.
Bab Il Metodologi Penelitian
Pada bab ini menguraikan tentang jenis/pendekatan penelitian, lokasi dan
waktu penelitian, jenis data yang digunakan, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, variabel penelitian, tabel kebutuhan data, serta
kerangka/ alur penelitian.
Bab 1V Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, hasil
penelitian dan pembahasan hasil penelitian.
Bab V Penutup
Pada bab ini menguraikan terkait kesimpulan dari seluruh isi penelitian dan

saran untuk penelitian selanjutnya



BAB V
KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Optimalisasi
Pengelolaan Desa Wisata Taupe Yang Berkelanjutan, dapat disimpulkan bahwa
kondisi keberlanjutan Desa Taupe saat ini masih berada pada kategori kurang
berkelanjutan. Hal tersebut terlihat dari nilai indeks keberlanjutan yang berada pada
kisaran angka menengah ke bawah. Artinya, Desa Taupe sebenarnya memiliki
modal besar untuk berkembang, namun ada beberapa menjadi hambatan utama.

Kondisi eksisting Desa Taupe memperlihatkan adanya potensi alam dan
budaya yang kaya, mulai dari keindahan bentang alam di sekitar Gunung
Mambulilling hingga kerajinan lokal dan tradisi masyarakat yang masih lestari.
Potensi ini, jika dikelola dengan baik, dapat menjadi daya tarik wisata yang
berkelanjutan dan memberikan dampak ekonomi yang signifikan bagi masyarakat
setempat

Strategi yang dirumuskan melalui analisis IFAS & EFAS menunjukkan bahwa
pengelolaan Desa Wisata Taupe yang tepat untuk dilakukan adalah:

1. Pengembangan Zona Wisata Baru di Dusun Potensial

2. Penguatan Infrastruktur Penunjang Wisata Berkelanjutan

3. Pengembangan Produk Unggulan dengan Pendekatan Spasial Berbasis
Edukasi

4. Pengembangan Program Pelatihan dan Pemberdayaan Masyarakat dalam
Meningkatkan Kapasitas SDM Berbasis Modal Sosial

5. Sinergi Konservasi dan Pengembangan Ekowisata.

6. Pembentukan Identitas Desa berbasis Kearifan Lokal

7. Membangun Infrastruktur Pengelolaan Sampah Terpadu

5.2 Saran

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan
untuk mendukung pengembangan Desa Wisata Taupe agar lebih berkelanjutan.

Pertama, pemerintah desa perlu memperkuat aspek kelembagaan dengan menyusun
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regulasi yang jelas terkait tata kelola desa wisata, sekaligus mendorong peran aktif
masyarakat. Kedua, diperlukan upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia
melalui pelatihan manajemen usaha, pemasaran digital, serta konservasi lingkungan
sehingga masyarakat mampu berperan lebih aktif dalam mengelola potensi desa.
Ketiga, strategi promosi harus diperluas dengan memanfaatkan potensi desa,
budaya, serta produk lokal. Selain itu, pemerintah daerah dan stakeholder eksternal
diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk pendampingan teknis, penyediaan
sarana prasarana, serta bantuan pendanaan untuk pengembangan infrastruktur dasar
yang ramah lingkungan. Pengelolaan sampah, penyediaan fasilitas umum, dan
konservasi alam juga perlu mendapat perhatian serius agar keberlanjutan

lingkungan dapat terjamin.
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